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Abstrak 

Pelrusahaan khususnya pada Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) dalam opelrasionalnya kelrap kali 

telrjadi pelrmasalahan selpelrti melngalami kelpailitan. Dalam pelnellitian ini kami melnellaah dan 

melnganalisis belbelrapa kasus telrkait pelrusahaan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) yang 

melngalami kelpailitan selpelrti pada PT. Istaka Karya dan PT. Melrpati Nusantara Airlinels. Urgelnsi 

dalam pelnellitian ini adalah guna melngeltahui upaya pelrtanggungjawaban pelrusahaan Badan Usaha 

Milik Nelgara (BUMN) yang melngalami kelpailitan telrhadap krelditurnya. Pelnellitian ini 

melngimplelmelntasikan jelnis pelnellitian kualitatif delngan meltodel yuridis normatif-elmpiris yang 

melnelrapkan pelndelkatan kasus dan pelndelkatan undang-undang. Maka, belrkelselsuaian delngan meltodel 

pelnellitian yang diimplelmelntasikan pelnellitian ini akan melnellaah telrkait kronologi kasus kelpailitan 

yang dialami pelrusahaan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) yaitu PT. Istaka Karya dan  PT. 

Melrpati Nusantara Airlinels selrta analisis hukum belrdasarkan Undang-Undang Kelpailitan dan dasar 

hukum lainnya telrkait pelrtanggungjawaban pelrusahaan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) seltellah 

melngalami kelpailitan telrhadap para krelditur ataupun pihak-pihak telrkait. Hasil pelnellitian ini 

melncakup belrbagai belntuk pelrtanggungjawaban belrdasarkan pelnyellelsaian yang diselpakati delngan 

krelditur dari pelrusahaan Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) yaitu PT. Istaka Karya dan  PT. 

Melrpati Nusantara Airlinels yang  melngalami kelpailitan.  

Kata Kunci: Pailit, Perusahaan, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
 

Abstract 

Companiels, elspelcially Statel-Owneld Elntelrprisels (BUMN), ofteln elxpelrielncel problelms in thelir 

opelrations, such as going bankrupt. In this relselarch wel elxaminel and analyzel selvelral casels rellateld to 

Statel-Owneld Elntelrprisels (BUMN) that elxpelrielnceld bankruptcy, such as PT. Istaka Karya and PT. 

Melrpati Nusantara Airlinels. Thel urgelncy of this relselarch is to deltelrminel thel accountability elfforts of 

Statel-Owneld Elntelrprisels (BUMN) companiels elxpelrielncing bankruptcy towards thelir crelditors. This 

relselarch implelmelnts a typel of qualitativel relselarch with a normativel-elmpirical juridical melthod that 

appliels a casel approach and a statutory approach. So, in accordancel with thel relselarch melthod 

implelmelnteld, this relselarch will elxaminel thel chronology of bankruptcy casels elxpelrielnceld by Statel-

Owneld Elntelrprisels (BUMN), namelly PT. Istaka Karya and PT. Melrpati Nusantara Airlinels as welll as 

lelgal analysis baseld on thel Bankruptcy Law and othelr lelgal basels relgarding thel relsponsibility of 

Statel-Owneld Elntelrprisels (BUMN) companiels aftelr elxpelrielncing bankruptcy towards crelditors or 

rellateld partiels. Thel relsults of this relselarch includel various forms of accountability baseld on 

selttlelmelnts agreleld with crelditors from Statel-Owneld Elntelrprisels (BUMN), namelly PT. Istaka Karya 

and PT. Melrpati Nusantara Airlinels welnt bankrupt. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya Indone lsia me lnge ltahui belbelrapa belntuk badan usaha, belrupa Pe lrusahaan 

Pe lrselroan, Pelrselkutuan Pelrdata, Pelrselkutuan Firma, Pe lrselkutuan Komanditelr, Pe lrselroan Telrbatas, 

selrta Pelrusahaan Nelgara Umum. Salah satu yang paling banyak digunakan di Indone lsia adalah 

Pe lrselroan Telrbatas (PT). Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 telntang Pelrselroan Telrbatas 

me lndelfinisikan Pelrselroan Telrbatas selbagai suatu badan hukum pe lrselkutuan modal yang didirikan 

be lrdasarkan pelrjanjian untuk dapat me llakukan ke lgiatan usaha delngan modal dasar yang telrbagi kel 

dalam saham. Telrcantum pada Kitab Undang-Undang Hukum Pe lrdata Pasal 1618 me lnyatakan bahwa, 

pe lrselroan me lrupakan suatu pelrseltujuan yang dilakukan olelh dua orang atau le lbih yang ke lmudian 

me lngikatkan diri guna me lmasukkan selsuatu dalam pelrselkutuan, delngan tujuan untuk me lmbagi 

ke luntungan dari hasil pelrse lkutuan telrselbut. Pada kata “pelrselroan” me lngarah pada ke ltelntuan modal, 

yaitu telrbagi khususnya pada saham, selme lntara itu kata telrbatas ”telrbatas” didelfinisikan selbagai 

batasan telrkait tanggung jawab pelme lgang saham, yang be lrupa jumlah nominal saham yang dimiliki 

dalam jumlah telrtelntu yang diselpakati seltiap pihak. Pe lrselroan telrbatas me lrupakan pelrusahaan 

pe lrselkutuan badan hukum.
1
 Pe lrselroan Telrbatas (PT) dike lnal selbagai Naamlozel Ve lnnootschap (NV) 

selbe llum ditelrjelmahkan dalam bahasa Indonelsia yang didelfinisikan selbagai suatu pelrselkutuan guna 

me lngope lrasikan suatu usaha delngan ke lpe lmilikan modal telrdiri dari saham-saham, yang pe lmiliknya 

me lmiliki bagian se lbanyak jumlah saham yang dimilikinya.
2
 Dalam hukum Inggris Pe lrselroan Telrbatas 

dike lnal delngan istilah Limiteld Company yang be lrarti le lmbaga usaha yang te lrdiri dari belbe lrapa orang 

pe lme lgang saham dalam satu badan. Dimana para pelme lgang saham me lmpunyai tanggung jawab yang 

telrbatas belrdasarkan harta yang te lrhimpun dalam badan telrselbut. Belrbelda delngan hukum Jelrman 

yang me lnge lnal Pelrselroan Telrbatas selbagai Aktieln Ge lselllschaft yang belrarti himpunan saham. 

Se lhingga hukum jelrman lelbih me lne lkankan se lgi saham se lbagai suatu ciri belntuk usaha. Di Indone lsia 

selndiri, me lnurut Rudhi Praseltya, pelnggunaan istilah Pelrselroan Telrbatas pada dasarnya 

me lnggabungkan istilah yang dipakai dalam hukum Inggris dan hukum Jelrman. Selhingga Pe lrselroan 

Telrbatas di Indone lsia me lne lkankan pada selgi saham, te ltapi juga me lmpe lrhatikan tanggung jawab 

pe lme lgang sahamnya yang te lrbatas.
3
 

Suatu pelrusahaan dapat me lngalami belrbagai pelrmasalahan dalam opelrasionalnya selpelrti 

me lngalami ke lpailitan. Kelpailitan dapat dialami seltiap pe lrusahaan telrmasuk dalam Badan Usaha Milik 

Ne lgara (BUMN). Kelpailitan dalam kasus Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) selcara eltimologi 

didelfinisikan selbagai pelmogokan atau ke lmace ltan pelmbayaran. Kelpailitan selcara eltimologi be lrasal 

dari kata pailit. Kata pailit be lrasal dari bahasa Bellanda faillielt yang me lmiliki artian ganda selbagai 

kata be lnda dan kata sifat. Pada dasarnya kata Faillielt diambil dari Pelrancis yaitu faillitel yang 

be lrmakna mace lt bayar. Pailit me lrupakan situasi selorang delbitur tidak dapat me lmbayar seltiap 

utangnya de lngan waktu te lrtelntu selrta dapat dilakukan pe lnagihan. R. Subelkti se lrta R. Tjitrosudibio 

me lndelfinisikan pailit selbagai ke ladaan selorang delbitur yang te llah me lnghe lntikan pe lmbayaran utang 

yang dimilikinya.
4
 pe lnge lrtian ke lpailitan belrdasarkan ke ltelntuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang 

Nomor 37 Tahun 2004 telntang Kelpailitan dan Pelnundaan Kelwajiban Pelmbayaran Utang (PKPU), 

me lrupakan suatu ke lgiatan sita umum te lrhadap selluruh ke lkayaan De lbitor Pailit yang dilakukan ole lh 

selorang Kurator selbagai selorang yang me llakukan pe lngurusan dan pelmbe lre lsan harta telrselbut di bawah 

pe lngawasan Hakim Pe lngawas . Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 telntang 

Kelpailitan dan Pelnundaan Kelwajiban Pelmbayaran Utang (PKPU) belrbunyi “Kelpailitan adalah sita 

                                                
1
 Kitab Undang – Undang Hukum Perdata 

2
 Soedjono Dirjosisworo, “Hukum Perusahaan Mengenai Bentuk-bentuk Perusahaan (badan usaha) di Indonesia”, 

Mandar Maju, Bandung, 1997, hlm. 48. 
3
 M. Teguh Pangestu, Nurul Aulia, Hukum Perseroan Terbatas dan Perkembangannya di Indonesia, Business Law 

Review, Vol. 3, No. 1, 2017, hlm. 24 
4
 Victor Situmorang & Soekarso, “Pengantar Hukum Kepailitan di Indonesia”, Rineka Cipta, Jakarta, 1994,  hlm. 18 
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umum atas selmua ke lkayaan Delbitor pailit yang pe lngurusan dan pelmbe lre lsannya dilakukan olelh 

Kurator di bawa pelngawasan hakim pe lngawas se lbagaimana diatur dalam Undang-undang ini.”
5
 

Se llain itu, Indonelsia selbagai suatu nelgara ke lse ljahtelraan atau wellfarel statel me lnye lbabkan 

pe lme lrintahnya belrtanggung jawab pelnuh untuk dapat me lncukupi ke lbutuhan dasar elkonomi dan sosial 

dari selluruh masyarakat nelgaranya.
6
 Untuk itu nelgara me lmpunyai welwe lnang agar dapat me lnguasai 

cabang-cabang produksi masyarakat luas, dimana hal ini seljalan delngan Pasal 33 ayat (2) Undang-

Undang Dasar Nelgara Re lpublik Indone lsia Tahun 1945.
7
 Olelh se lbab itu Indonelsia ke lmudian 

me lmbelntuk Badan Usaha Milik Ne lgara atau BUMN sellaku pelrpanjangan tangan nelgara selbagai 

badan yang me llakukan ke lgiatan pelrelkonomian nasional.
8
 Se lbagai badan usaha yang dimiliki nelgara, 

pe lnye lrtaan modal, tujuan, organ, selrta ke lgiatan usaha BUMN juga dijalankan ole lh nelgara. Kelmudian 

be lrdasarkan ke ltelntuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 telntang Badan Usaha 

Milik Nelgara dijellaskan bahwa belsaran modal BUMN dimiliki olelh selluruh atau selbagian belsarnya 

olelh nelgara. BUMN se lndiri dapat dibeldakan me lnjadi dua be lntuk selbagaimana pe lnjellasan dari Pasal 9 

Undang-Undang BUMN, dimana belrdasarkan pasal telrselbut dike ltahui bahwa BUMN telrbagi me lnjadi 

dua belntuk, yaitu Pelrusahaan Pelrselroan dan Pelrusahaan Umum. Dimana jika Pelrusahaan Umum 

me lmpunyai modal yang se lluruhnya dimiliki olelh ne lgara, maka Pe lrusahaan Pelrselroan me lmpunyai 

modal be lrupa saham yang dimiliki ne lgara paling se ldikit 51% (lima puluh satu), dimana ne lgara 

me lmpunyai tujuan untuk dapat me lncari ke luntungan belrdasarkan ke lpe lmilikan sahamnya telrselbut. 

Namun se llayaknya pe lrusahaan biasa, BUMN belrbelntuk Pelrselro yang me lmpunyai tujuan untuk bisa 

me lndapatkan ke luntungan juga dapat dimungkinkan pula me lngalami ke lrugian sama se lpelrti 

pe lrusahaan biasa lainnya. Kelrugian ini dapat  diselbabkan olelh belrbagai faktor selpe lrti situasi politik, 

e lkonomi, manajelme ln yang kurang maksimal, hukum yang kurang baik, se lrta belrbagai faktor lainnya.
9
 

Kelrugian ini ke lmudian dapat me lngakibatkan BUMN tidak dapat me lmbayar ke lwajiban hutangnya 

ke lpada krelditor. Hal ini seljalan delngan PT. Istaka Karya dan PT. Melrpati Nusantara Airlinels selbagai 

pe lrusahaan BUMN yang me lngalami ke lpailitan akibat me lrugi.  

PT. Istaka Karya pada tahun 2021 me lmpunyai ke lwajiban pelmbayaran hutang se lbanyak Rp. 

1,08 triliun, delngan e lkuitas yang telrcatat minus Rp. 570 miliar. Jumlah ini telntu jauh belrada diatas 

aselt me lre lka yang hanya te lrcatat selbanyak Rp. 514 miliar. Delngan jumlah yang tidak se limbang itu, 

PT. Istaka Karya akhirnya me lngalami pailit pada tahun 2022 lalu. Seldangkan PT. Melrpati Nusantara 

Airlinels me lngalami ke lpailitan seljak me lngalami masalah ke lselhatan ke luangan seljak tahun 2008, 

dimana pada saat itu pelrusahaan mulai me lrugi hingga me lnye lbabkan hutang yang me lncapai Rp. 2.8 

triliun. Dimana jumlah telrselbut tidak selbanding delngan aselt yang dimiliki, dimana ase lt pe lrusahaan 

me lre lka hanya be lrjumlah Rp. 999 miliar. Sellain itu elkuitas me lre lka pun minus hingga Rp. 1.84 triliun 

de lngan ke lrugian me lncapai Rp. 641 miliar. Kelmudian di tahun 2012 PT.Melrpati Airlinels digugat olelh 

selribu karyawan akibat pelrsellisihan pelmutusan hubungan ke lrja. Dan dua tahun se ltellahnya kondisi 

ke luangan selmakin me lmburuk delngan be lban hutang me lncapai Rp. 7,29 triliun. Hingga pada tahun 

2016 me lre lka me lndapat gugatan pelrmohonan pailit hingga gugatan PKPU yang diajukan olelh PT. 

Prathita Titian Nusantara. Hingga se ltahun ke lmudian be lban hutang me lre lka naik hingga Rp. 10,72 

triliun dan elkuitasnya pun me lngalami ke lmunduran hingga minum Rp. 9,51 triliun. Kelmudian seltahun 

                                                
5
 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) 

6
 Putu Edgar Tanaya, Akibat Hukum Kepailitan Badan Usaha Milik Negara Pasca Berlakunya Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara, Jurnal Komunikasi Hukum, Vol 3, No. 1, 2017, hlm. 118.  
7
 Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 

8
 Asria Wahyudi Ahmad, Politik Hukum Pembentukan Badan Usaha Milik Negara, Tadulako Master Law Journal, Vol. 

7, No. 2, 2013, hlm. 180.  
9
 Op.cit 
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ke lmudian PT. Melrpati Nusantara Airlinels ke lmbali me lndapat gugatan olelh PT. Parelwa Catelring.
10

 

Hingga akhirnya PT. Melrpati Nusantara Airlinels dinyatakan pailit.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pelne llitian yang belrjudul “Analisis Yuridis Tanggung Jawab Pelrusahaan Pailit Badan 

Usaha Milik Ne lgara Be lrdasarkan Studi Kasus” me lngimple lme lntasikan jelnis pe lnellitian kualitatif 

de lngan me ltodel pe lnellitian yuridis normatif-e lmpiris. Pe lnellitian kualitatif me lrupakan pe lnellitian yang  

me lndelskripsikan selcara rinci telrkait fakta selrta pelne lmuan dalam suatu pelne llitian dalam be lntuk 

telkstual. 
11

Pe lnellitian yuridis ini telrdapat belrbagai bahan hukum yang dianalisis dan ditellaah selcara 

kualitatif selsuai jelnis pelnellitiannya. Hal telrselbut dilakukan de lngan me lngide lntifikasi belrbagai fakta 

hukum se lrta me lnghilangkan belrbagai hal yang tidak me lmiliki validitas untuk me lneltapkan idelntifikasi 

kasus diteltapkan, me lnghimpun be lrbagai sumbe lr selrta bahan hukum dan non hukum dalam hal 

pe lnellitian yuridis telrkait ke lpailitan, me llakukan pe lnafsiran selrta analisis pada isu hukum be lrdasarkan 

bahan yang te llah dihimpun, dan me lrumuskan se lrta me lnyusun ke lsimpulan dalam be lntuk argume lntasi 

yang me lnjawab isu hukum dan me lmbe lrikan pelrspelktif selsuai delngan kasus yang ditangani.
12

  

Yuridis normatif-e lmpiris adalah pelne llitian yang dilakukan be lrdasarkan doktrin, pe lnellitian 

sumbelr pada pustaka atau bacaan selrta me lnganalisis suatu kasus nyata delngan cara kelrja hukum 

dalam lingkup masyarakat umum.
13

 Dalam imple lme lntasinya pelnellitian hukum normatif pada 

hakikatnya me lrupakan pelne llitian hukum yang me lmfokuskan suatu pelnellitian pada ke ldudukan objelk 

pe lnellitian selbagai norma hukum se lrta me lngarah pada relgulasi hukum te lrtulis.
14

 Sellain itu, dalam 

pe lnellitian ini me lnggunakan pelnde lkatan kasus (Casel Approach) dan Pelnde lkatan Undang-Undang 

(Statutel Approach). Pelndelkatan kasus dilakukan delngan cara me llakukan analisis telrhadap kasus-

kasus yang be lrkaitan delngan isu yang dihadapi yang tellah diteltapkan atau diputuskan me lnjadi suatu 

putusan pelngadilan yang tellah me lmiliki ke lkuatan hukum yang be lrsifat teltap.
15

 Pelnde lkatan 

pe lrundang-undangan (statutel approach) akan me lne llaah hukum se lbagai suatu sistelm yang te lrtutup 

yang me lmpunyai sifat komprelhe lnsif, All-inclusivel, dan Sistelmatis. Komprelhe lnsif me lrupakan norma-

norma hukum yang ada didalamnya me lmbahas antara yang satu delngan yang lainnya selcara logis 

dalam pe lmikiran, All-inclusivel bahwa belrbagai kumpulan norma hukum te lrselbut dianggap cukup 

mampu me lnampung pe lrmasalahan hukum yang ada selhingga tidak akan ada ke lkurangan hukum 

dalam pelnye lle lsaian pelrkara hukum te lrselbut, dan  Sistelmatis bahwa di samping be lrtautan antara 

hukum satu delngan hukum lainnya, norma-norma hukum juga telrsusun selcara sistelmatis selsuai 

hirarkinya.
16

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya Hukum Penyelesaian Kepailitan Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Pada dasarnya upaya hukum ke lpailitan pada pelrusahaan BUMN me lmiliki tujuan untuk 

me llindungi ke lpe lntingan para invelstor, krelditur, dan pihak-pihak lain yang be lrke lpelntingan pada 

pe lrusahaan telrselbut. Dalam ke ladaan telrtelntu, ke lpailitan dapat dihindari jika pe lrusahaan BUMN 

                                                
10

 CNN Indonesia, “Kronologi Pembubaran Merpati, Dari Merugi, Hingga Pailit”, Diakses melalui 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230222180839-92-916559/kronologi-pembubaran-merpati-dari-merugi-digugat-

hingga-pailit, pada 1 November 2023. 
11

 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), Rajawali Pers, Jakarta, 2019, 

hlm 13. 
12

  Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2017, hlm. 218-250 
13

 Dr. Jonaedi Efendi, S.H.I, M.H., Prof. Dr. Johnny Ibrahim, S.H.,S.E., M.M., M.Hum., “Metode Penelitian Hukum”, 

Prenada Media, Depok, Januari, 2018, hlm.123-149 
14

 Butarbutar, Elisabeth Nurhaini. „‟Metode Penelitian Hukum Langkah-Langkah Untuk Menemukan Kebenaran Dalam 

Ilmu Hukum‟‟ PT Refika Aditama, Bandung, 2018, hlm. 84. 
15

 Johnny Ibrahim, “Teori dan Motodologi Penelitian Hukum Normatif”, Bayu Media Publishing, Malang, 2008, hlm. 

267-268 
16

 Ibid. 248-250.  

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230222180839-92-916559/kronologi-pembubaran-merpati-dari-merugi-digugat-hingga-pailit
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20230222180839-92-916559/kronologi-pembubaran-merpati-dari-merugi-digugat-hingga-pailit
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sanggup untuk me lnjalankan relstrukturisasi atau me lndapatkan dukungan dan bantuan dari pelme lrintah. 

BUMN telrbagi dua me lnjadi Pelrum dan Pelrselro, dalam kasus PT. Istaka Karya dan PT. Melrpati 

Airlinels masuk ke l dalam Pe lrselro. Olelh selbab itu pelnye lle lsaian dalam upaya hukum me lngacu pada 

Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 (Undang-Undang Pe lrselroan Telrbatas). Upaya hukum dalam 

ke lpailitan diatur pula dalam Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 (Undang-Undang Kelpailitan). 

Upaya hukum be lrdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 telntang Pe lrselroan Telrbatas 

(Undang-UndangPT) telrhadap suatu pelrselroan yang pailit dapat me lngajukan pelrmohonan pailit 

ke lpada pelngadilan selte lmpat atau delngan me llakukan relstrukturisasi pelrselroan me llalui relorganisasi 

atau akuisisi. Delngan me lngajukan pelrmohonan pailit, pihak-pihak yang be lrkaitan delngan suatu 

pe lrusahaan yang pailit dapat me lngajukan pelrmohonan pailit ke l pelngadilan. Pelrmohonan pailit 

me lmiliki tujuan agar dapat me lmbe lrhe lntikan opelrasional pelrusahaan dan me lmbe lrelskan ke lwajibannya 

ke lpada krelditur. Selme lntara itu, dalam hal telrjadi relstrukturisasi belrupa relorganisasi atau akuisisi, 

pe lrselroan dapat me lngajukan pe lrmohonan ke l pe lngadilan untuk me lminta re lstrukturisasi belrupa 

relorganisasi atau akuisisi. Re lorganisasi adalah upaya untuk me lnge lmbalikan ope lrasional pelrusahaan 

ke l jalurnya, seldangkan akuisisi adalah akuisisi selluruh pelrusahaan olelh pelrusahaan lain. Delngan 

de lmikian, pelrbuatan hukum be lrdasarkan hukum korporasi telrhadap pelrusahaan yang pailit me lmbantu 

pe lrusahaan untuk belrtahan me llalui relstrukturisasi untuk me lngatasi pelrmasalahan ke luangan yang 

dihadapinya dan me llindungi ke lpe lntingan krelditur dan pihak-pihak te lrkait. Upaya hukum yang dapat 

ditelmpuh olelh pihak yang dirugikan dalam pe lrkara  kelpailitan adalah selbagai belrikut:  

1. Pe lrlawanan 

Pe lrlawanan telrhadap ke lpailitan diajukan ke l pe lngadilan dan  me lnge lluarkan putusan yang 

me lnyatakan bahwa pelrusahaan telrselbut pailit. Hal telrselbut pelrlu me lme lrhatikan wilayah dari pihak 

pe lrusahaan yang me lngalami ke lpailitan. Pelrlawanan me lrupakan langkah awal dari upaya hukum pada 

pe lrusahaan yang me lngalami pailit. Umumnya pe lrlawanan dilakukan olelh kre lditur atau pihak yang 

dirugikan olelh pe lrusahaan yang pailit delngan upaya litigasi yaitu delngan me lngajukan gugatan kel 

pe lngadilan niaga guna me lmpe lrolelh ke lputusan telrhadap saham se lrta status hukum pe lrusahaan.  

2. Kasasi  

Pe lrmohonan kasasi diatur dalam Pasal 11 sampai delngan Pasal 13 Undang-undang 

Kelpailitan, maka pe lrmohonan kasasi telrselbut akan diajukan ke l Mahkamah Agung. Ole lh selbab itu, 

tidak mungkin me lngajukan banding telrhadap putusan pelngadilan tingkat pelrtama, teltapi dapat 

me lngajukan kasasi selcara langsung. Pihak-pihak yang be lrhak me lnggugat pada hakikatnya sama 

de lngan pihak-pihak yang be lrhak me lngajukan pelrmohonan pelrnyataan pailit, yaitu: delbitur, kre lditur, 

telrmasuk kre lditur-kre lditur lain yang bukan pe lnggugat me lngajukan gugatan pe lndahuluan hakim te ltapi 

tidak puas delngan tuntutannya. Pe lrmohonan kasasi dilakukan  sellambatnya 8 hari seljak tanggal 

putusan kasasi, kelmudian didaftarkan me llalui relgistelr pelngadilan niaga yang me lmutus pelrmohonan 

pe lrnyataan pailit. Panitelra sellanjutnya akan me lndaftarkan pe lrmohonan kasasi pada tanggal pelngajuan 

dan sellanjutnya pelmohon akan me lne lrima tanda telrima te lrtulis yang ditandatangani olelh panitelra 

be lrtanggal sama de lngan tanggal ditelrimanya pe lndaftaran. Pelrmohonan kasasi yang me lle lbihi batas 

waktu yang dite lntukan undang-undang, dapat me lngakibatkan batalnya putusan kasasi.  

3. Pe lninjauan Kelmbali  

Diatur dalam Pasal 14 Undang-Undang Ke lpailitan dilaksanakan olelh Mahkamah Agung 

telrhadap putusan pelrmohonan pailit yang me lmiliki ke lkuatan hukum te ltap. Pelninjauan ke lmbali tidak 

bisa dilaksanakan delngan se lrta-me lrta, me llainkan harus me lme lnuhi faktor-faktor te lrtelntu, antara lain:  

a) Se ltellah pelrkara diselle lsaikan, ditelmukan bukti-bukti baru yang belrsifat putusan-putusan yang pada 

saat pelninjauan kelmbali di pe lngadilan sudah ada, namun bellum didapatkan 

b) Jellas telrdapat ke lke lliruan dalam putusan hakim yang be lrsangkutan. 
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Pe lngajuan pelrmohonan pe lninjauan ke lmbali atas dasar ini harus dilakukan se llambat-

lambatnya 30 hari dari tanggal putusan pelrmohonan pe lninjauan ke lmbali me lnjadi teltap. Pelrmohonan 

pe lninjauan kelmbali dapat diajukan ke lpada panitelra pe lngadilan niaga tingkat pelrtama. Panitelra akan 

me lncatat pelrmohonan telrselbut dan pelmohon akan me lne lrima tanda telrima telrtulis yang ditandatangani 

olelh Panitelra belrtanggal sama de lngan tanggal pe lncatatan pelrmohonan. Se llain itu, telrgugat dapat 

me lngajukan tanggapan telrhadap pelrmohonan pelninjauan ke lmbali yang diajukan dalam jangka waktu 

10 hari dari tanggal pe lrmohonan didaftarkan, dan pe lndaftar harus me lngajukan tanggapan ke lpada 

Panitelra Mahkamah Agung, dalam jangka waktu paling lama 12 hari selme lnjak tanggal pelrmohonan 

pe lndaftaran.
17

  

Dalam kasus PT. Istaka Karya yang me lngalami ke lpailitan selbab tidak me lnyanggupi 

ke lwajiban untuk me lmbayar gaji dan pelsangon kelpada mantan karyawan dan me lnye llelsaikan pelrkara 

telrselbut delngan me lnjual se lluruh aselt pelrusahaan selcara lellang olelh Kurator selsuai dari pelne ltapan 

Pe lngadilan. Para karyawan BUMN ditawarkan olelh Kelme lntrian BUMN untuk be lke lrja di belbe lrapa 

pe lrusahaan BUMN yang seljelnis. Upaya hukum yang dapat dilakukan para pe lke lrja di PT. Istaka 

Karya telrselbut delngan upaya hukum administrasi nelgara, ke lpelrdataan dan jalur pidana. Upaya hukum 

yang dapat diajukan karyawan delngan jalur hukum administrasi nelgara telrmasuk dalam hukum 

publik, dan nelgara sangat telrlibat dalam pelnye lle lsaian pelrsellisihan telrselbut. Nelgara selbagai 

pe lngawasan ke ltelnagake lrjaan, dan ke lgiatan lainnya. Pe lke lrja dapat me lmbuat pe lngaduan telrhadap 

pe lrmasalahan yang dihadapi kelpada pelngawas ke lte lnagake lrjaan  daelrah dan pusat. Pelngawas 

ke lte lnagake lrjaan belrtanggung jawab untuk me lmastikan bahwa hubungan karyawan belrlangsung selsuai 

de lngan aturan hukum se lpe lrti belrbagai standar ke ltelnagake lrjaan dan pelraturan intelrnal pelrusahaan 

selpe lrti pelraturan otonomi. Apabila pelngusaha me llanggar, maka pe lngawas ke ltelnagake lrjaan akan 

me lne lrapkan sanksi administratif. Sanksi administratif dapat belrupa pelringatan, tindakan pelnelgakan 

hukum te lrtelntu, atau me lmbe lrhelntikan pellayanan publik.  

Upaya hukum pe lke lrja belrdasarkan jalur pidana pun se lbagai jalur hukum publik, dimana 

ne lgara ikut selrta dalam prosels pelnye lle lsaian pelrsellisihannya. Ne lgara belrpelran delngan me llalui 

pe lnyidik pe lgawai nelge lri sipil (PNS) dan polisi. Tindak pidana ini dilakukan ke ltika telrdapat 

pe llanggaran telrhadap hak-hak pe lke lrja yang diancam ole lh Undang-Undang de lngan sanksi pidana yang 

baku telrhadap pellanggaran telrselbut. Namun didapati seljumlah aturan yang jika dilanggar akan 

me lnimbulkan ancaman tindak pidana, selpe lrti pellanggaran upah di bawah upah minimum, tidak 

diikutselrtakannya pelke lrja dalam jaminan sosial, dan pellanggaran lainnya be lrupa union bustin 

(pelmbelrangusan selrikat pe lke lrja). Hukuman yang dapat dijatuhi bagi pelke lrja kriminal telrmasuk 

pe lnjara dan/atau delnda. Upaya hukum pe lrdata yang te lrkhusus diatur olelh Ne lgara adalah Pelnye lle lsaian 

Pe lrsellisihan Hubungan Industrial (PPHI). Ne lgara me lnciptakan undang-undang substantif khusus, 

undang-undang acara khusus, dan pelngadilan khusus untuk me lnye lle lsaikan konflik telrkait  hubungan 

industrial. Dalam me lnye lle lsaikan konflik telrkait hubungan ke lrja, dibeldakan e lmpat jelnis konflik 

me lnjadi: konflik hak akibat pellanggaran hak yang se lharusnya didapatkan, konflik ke lpe lntingan telrkait 

pe lrsyaratan ke lrja, konflik ke lpe lntingan telrkait Pelmutusan Hubungan Kelrja (PHK) dan pelmbe lrian 

kompelnsasi Pelmutusan Hubungan Kelrja (PHK).
18

 

Dalam pelrkara PT. Melrpati Nusantara Airlinels yang me lngalami ke lpailitan akibat telrlilit 

hutang dan me lndapatkan gugatan dari karyawan yang di PHK delngan belrdasarkan pada Pasal 2 Ayat 

1 Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 (Undang-Undang PKPU). Dalam kasus ini telrdapat 106 

kre lditor yang me lngalami pe lrmasalahan yang sama yakni be llum te lrbayarkannya hak normatif pelke lrja, 
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 Ni Nyoman Disna Triantini dan I Gusti Ngurah Dharma Laksana, TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS 

TERKAIT KEPAILITAN PERSEROAN TERBATAS, Jurnal Kertha Semaya, Vol. 8 No.6, 2020, hlm 962-963 
18

 M. Hadi Shubhan, FENOMENA HUKUM PENGAJUAN KEPAILITAN TERHADAP PENGUSAHA OLEH 

PEKERJA sebab HAK PEKERJA YANG TIDAK DIBAYAR PENGUSAHA, Jurnal Hukum dan Pembangunan, Vol. 50 

No. 2, 2020, hlm 520-521 
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iuran jamsostelk, se lrta uang pe lsangonnya. Be lrdasarkan putusan hakim dalam dalam Nomor Re lgistelr 

Pe lrkara 04/Pdt.Sus-Pailit/2016/PN.Niaga.Jkt.Pst jo. Kasasi MA No. 447 K/Pdt.Sus/2016 hal ini tidak 

seljalan delngan ke lte lntuan hukum ke lpailitan. Maka dari itu hakim tidak me lmbe lrikan ke lpastian hukum 

dalam pelmbuktian dan pelmaknaan kasus telrselbut selrta tidak me lnce lrminkan asas ke lmanfaatan yang 

selharusnya ditelrima kre lditor. Pelrmohonan pailit yang dilakukan mantan karyawan PT. Melrpati 

Nusantara Airlinels dinyatakan ditolak olelh hakim, hal ini telrmuat dalam Nomor Relgiste lr Pelrkara 

04/Pdt.Sus-Pailit/2016/PN. Niaga.Jkt.Pst jo. Kasasi MA No. 447 K/Pdt.Sus/2016. Hakim 

me lnyelbutkan bahwa hal ini tidak salah dan tidak be lrtelntangan delngan hukum. Hal yang dituntut 

adalah Pelmohon tidak me lndapatkan hak-hak pe lmohon seltellah di PHK. Sellanjutnya dalam pe lrkara 

Nomor Re lgistelr 5/Pdt.Sus-Pe lmbatalan Pelrdamaian/2022/PN.Niaga.Sby Jo. Putusan Pe lngadilan Niaga 

pada Pelngadilan Nelge lri Surabaya Nomor: 4/Pdt.Sus-PKPU/2018/PN.Niaga.Sby yang diajukan olelh 

PT. Pelrusahaan Pelnge llola Aselt (PPA) atas PKPU te lrhadap PT. Melrpati Airline ls selbab tellah lalai 

dalam me lme lnuhi isi pelrjanjian. Maka dari itu PT. Melrpati dinyatakan pailit be lrdasarkan Putusan 

Pe lngadilan Niaga pada Pelngadilan Nelge lri delngan Nomor Re lgistelr 5/Pdt.Sus-Pe lmbatalan 

Pe lrdamaian/2022/PN.Niaga.Sby Jo. Putusan Pelngadilan Niaga pada Pelngadilan Ne lge lri Surabaya 

Nomor: 4/Pdt.Sus-PKPU/2018/PN.Niaga.Sby yang te lrtuang dalam Pasal 21 dan 22 Undang-Undang 

No. 37 Tahun 2004 telntang PKPU. 

Dalam hal ini PT. Istaka Karya dan PT. Melrpati Nusantara Airlinels me lrupakan be lntuk 

Pe lrselro yang be lrgabung dalam BUMN. Upaya hukumnya pun didasari delngan Undang-UndangPT 

yang mana se lluruh uang ne lgara dalam be lntuk pe lnye lrtaan modal harus dapat digunakan untuk 

pe llunasan krelditur. Akan teltapi hal ini belrtelntangan delngan Undang-Undang No. 1 Tahun 2004 

telntang Pe lrbelndaharaan Ne lgara. Dalam Pasal 50 Undang-Undang Pe lrbe lndaharaan Nelgara dalam 

huruf a dan c dijellaskan bahwa se lluruh uang ne lgara tidak dapat disita pihak manapun. Maka dari itu 

Undang-Undang Pe lrbe lndaharaan Ne lgara ke ltika Pe lrselroan dinyatakan pailit, selmua ke lkayaan Pe lrselro 

tidak bisa ditanggulangi untuk pe llunasan krelditur.
19

 Maka dalam kasus PT. Melrpati Nusantara 

Airlinels ini pelme lrintah Indonelsia me llakukan re lstrukturisasi dan pelnjualan aselt PT. Melrpati Nusantara 

Airlinels untuk me lmbayar hutang-hutangnya, namun hingga saat ini tidak ada relncana kelmbali untuk 

me lnghidupkan maskapai pelne lrbangan telrselbut. 

 

Pertanggungjawaban Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Dalam Kasus Kepailitan 

Pada suatu Pelrusahaan telntu telrdapat tanggung jawab dari belrbagai aspelk se lpe lrti halnya 

apabila Pelrusahaan itu telrjadi pailit dan tanggung jawab telrselbut me lmiliki ke ltelrlibatan dari para pihak 

yang diantaranya: Pelme lgang Saham Pe lrse lroan Telrbatas (PT) yang pada umumnya tidak me lmiliki 

ke lte lrlibatan selcara pribadi dalam utang pelrusahaan delngan tanggung jawab dalam jumlah saham yang 

dimiliki seldangkan Dire lksi yang pada dasarnya tidak be lrtanggung jawab selcara pelrsonal dalam 

tindakan pelrselroan yang dapat dikelnakan pelrtanggungjawaban apabila ke lpailitan telrjadi dalam suatu 

ke llalaian atau ke lsalahan me lrelka. Pada pasal 104 ayat (2) Undang-Undang Re lpublik Indone lsia Nomor 

40 Tahun 2007 Telntang Pe lrselroan Telrbatas (UU PT) yang be lrbunyi “Dalam hal ke lpailitan 

selbagaimana dimaksud pada ayat telrjadi selbab ke lsalahan atau kellalaian Direlksi dan harta pailit tidak 

cukup untuk me lmbayar se lluruh kelwajiban Pelrselroan dalam ke lpailitan telrselbut, se ltiap anggota Direlksi 

selcara tanggung re lntelng be lrtanggung jawab atas selluruh ke lwajiban yang tidak te lrlunasi dari harta 

pailit telrselbut”.
20

 Yang dimana me lne lgaskan tanggung jawab untuk selluruh utang yang be llum 

telrlunasi dari harta pailit, Dalam pidana me lrelka dapat dike lnakan pelrtanggungjawaban delngan pasal 

398 dan 399 Kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) (Bunyinya 398 KUHP
21

: Barang siapa 
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Universitas Airlangga, Surabaya, 2020, hlm 6–7 
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de lngan maksud untuk me lnguntungkan diri selndiri atau orang lain selcara me llawan hukum, 

me lnghancurkan, me lmindahkan, me lmbuang atau me lmbikin tak dapat dipakai selsuatu yang digunakan 

untuk me lne lntukan batas pelkarangan, diancam delngan pidana pelnjara paling lama dua tahun dellapan 

bulan“.  399 KUHP
22

: telrdapat ancaman pidana 7 tahun ke lpada pelngurus atau komisaris PT yang 

de lngan selngaja me lnghilangkan dokume ln agar ke lwajiban uangnya be lrkurang. De lwan komisaris 

me lmiliki tanggung jawab yang dimana ke lgagalan me lnjalankan suatu ke lwajiban me lre lk de lngan itikad 

baik dapat me lngakibatkan tanggung re lntelng atas utang yang be llum te lrlunasi. 
23

 

Pe lrtanggungjawaban BUMN, Ne lgara se llaku pe lme lgang saham BUMN Pe lrse lro me lngambil 2 

pe lndelkatan untuk me lngatasi potelnsi ke lrugian dalam situasi kelpailitan: 

1) Pe lnelrapan konselp Good Corporatel Gove lrnancel (GCG)  

Se llaku tindakan prelve lntif GCG me lrupakan suatu prinsip yang me lnge llola pelrusahaan dalam 

hubungan intelrnal antar organ Pe lrusahaan maupun hubungan elkste lrnal delngan stakelholdelr diluar 

Pe lrusahaan, Dalam pe lnce lgahan ke lpailitan BUMN me lngarahkan relstrukturisasi pelnge llolaan 

Pe lrusahaan selcara profelsional belrdasar prinsip GCG. Pe lngawasan ini me lncakup me lkanisme l Rapat 

Umum Pe lme lgang Saham (RUPS) atau pelne lmpatan wakil kompe lteln dalam De lwan Komisaris. Dian 

Puji N Simatupang me lne lgaskan bahwa  BUMN pe lrlu me lne lrapkan GCG de lngan fokus pada 

transparansi, akuntabilitas, ke ladilan dan relsponsibilitas. World Bank me lnunjukan bahwa BUMN 

selring me lnghadapi belrbagai masalah selpelrti inelfisielnsi, produksi relndah, kualitas barang dan jasa 

yang re lndah, rugi belrke llanjutan, pelningkatan utang, intelrve lnsi ve lrtical belrlelbihan dan lain lain, 

Imple lme lntasi prinsip GCG be lrtujuan untuk me lndorong pe lnge llolaan BUMN me lnjadi profelssional 

selhat dan belrsaing delngan Pe lrusahaan yang lain, Hal ini seljalan delngan tujuan BUMN yang te lrtuang 

dalam Pe lnjellasan Undang-Undang Re lpublik Indone lsia Nomor 19 Tahun 2003 te lntang Badan Usaha 

Milik Ne lgara dalam UU BUMN VI, yaitu me lnge lmbangkan sistelm yang e lfisieln dan produktif 

be lrdasarkan tujuan untuk me lningkatkan kine lrja BUMN. dan nilai, selrta me lncelgah BUMN me llakukan 

e lksploitasi yang tidak patut di luar prinsip bisnis yang selsuai. Pelraturan pelrundang-undangan ini juga 

be lrtujuan untuk me lmpe lrjellas dan me lnggarisbawahi ke lte lrkaitan antara lelmbaga pelme lrintah yang 

be lrpelran selbagai relgulator dan BUMN se lbagai pellaku usaha, selrta me lnata dan me lnonjolkan fungsi 

lelmbaga dan ke ldudukan wakil pelme lrintah selbagai pe lme lgang saham dan pe lmilik modal BUMN. 

Undang-undang ini juga me lngatur hal-hal pelnting lainnya yang me lndukung dan dapat me lnjadi 

landasan bagi upaya-upaya pelrelmajaan BUMN, selpe lrti yang belrkaitan delngan relstrukturisasi dan 

privatisasi selbagai instrume ln dan telknik untuk me lmajukan BUMN dalam me lncapai tujuannya.. 

2) Mellakukan langkah re lprelsif dalam pe lnanggulangan ke lpailitan 

Apabila BUMN me lnghadapi relsiko ke lpailitan, Nelgara selbagai pelme lgang saham dapat 

me lngambil langkah relprelsif yang me lmpunyai prinsip dasarnya adalah bahwa nelgara hanya 

be lrtanggung jawab selbatas modal yang diselrtakan selbagai saham dalam BUMN, Jika nelgara me lrasa 

dirugikan akibat kelsalahan dalam pe lnge llolaan bumn Pe lrselro selbagai pelme lgang saham, Pe lrmohonan 

ini diajukan olelh PT Pelrusahaan Pelnge llola Aselt (PPA) dan belrhasil. Karelna Me lrpati Airlinels tidak 

me lmatuhi ke ltelntuan pelrjanjian damai yang ditandatangani, pelngadilan me lnyatakan maskapai telrselbut 

bangkrut. Kelwajiban nelgara selbagai pelme lgang saham se lsuai delngan jumlah saham yang dimiliki, 

ke lkayaan de lbitur, dan tagihan krelditur yang hanya dapat dilakukan me llalui kurator dalam ke lpailitan 

adalah belbe lrapa akibat hukum dari ke lbangkrutan PT Melrpati Nusantara Airline ls. Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2003 yang me lngatur Keluangan Ne lgara juga me lngatur telntang pelnyitaan aselt 

BUMN. Pe lrmohonan yang diajukan olelh PT Pelrusahaan Pelnge llola Aselt (PPA) telrpelnuhi. Melrpati 

Airlinels gagal me lnelpati ke ltelntuan pelrjanjian pelrdamaian yang ditandatangani, me lnurut pelngadilan, 
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yang me lnyatakan maskapai telrselbut bangkrut. Pasca pailitnya PT Melrpati Nusantara Airlinels, nelgara 

selbagai pelme lgang saham be lrtanggung jawab belrdasarkan jumlah saham yang dimilikinya, dan harta 

ke lkayaan de lbitur selrta tagihan kre lditur hanya dapat dilakukan me llalui kurator pada saat pailit. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 telntang Keluangan Ne lgara juga me lngatur telntang pe lnyitaan 

aselt BUMN.
24

 

Pe lrtanggungjawaban PT Istaka Karya Dalam artikell CNBC me lnyatakan bahwa elrick thohir 

sellaku Melntelri Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN) me lnyampaikan tanggung jawab pelme lrintah 

telrhadap PT Istaka Karya (Pelrselro) me lskipun me lngakui bahwa solusi yang dicari tidak dapat 

me lncapai kelse lmpurnaan, yang dimana pelristiwa ke lpailitan Pelrusahaan telrselbut telrjadi pailit selbe llum 

masa jabatan masa jabatan belliau, Elrick se llaku Me lntelri BUMN me lnunjuk pe lrhatian pada 

pe lnye llelsaian masalah telrselbut, yang dimana me lndorong Pelrusahaan-pe lrusahaan BUMN dan 

Pe lrusahaan Pelnge llolaan Ase lt (PPA) untuk me lnye llelsaikan utang istaka karya ke lpada kre lditur, 

telrutama UMKM yang masih me lmiliki klaim yang be llum te lrselle lsaikan.
25

 Se ldangkan 

pe lrtanggungjawaban pelmbayaran upah pelke lrja pada PT. Istaka Karya yang me lngalami pailit, putusan 

Mahkamah Agung Re lpublik Indone lsia No. 124 K/Pdt.Sus/2011. Kelputusan te lrselbut me lne ltapkan 

bahwa pelmbayaran upah pe lke lrja di dalam hal ini dianggap selbagai hak istime lwa umum, me lnjadikan 

pe lke lrja selbagai kre lditur pre lfelreln de lngan hak-hak yang diakui ole lh undang-undang. Prose ls 

pe lmbayaran dilakukan selcara belrtahap olelh kurator, me lngikuti proseldur hukum ke lpailitan dan 

ke lte lnagake lrjaan, delngan tujuan me lmbe lrikan pe lrlindungan ke lpada pelke lrja se lbagai pihak yang 

me lmiliki hak istime lwa. Dalam dinamika hubungan subordinasi antara pelngusaha dan pelke lrja, 

pe lngusaha me lmiliki pelran yang le lbih dominan, me lmbe lrikan pe lrintah selsuai pe lrjanjian ke lrja dan 

me lmbelrikan upah selbagai imbalan. Pelntingnya juga untuk me lncatat bahwa PT. Istaka Karya selbagai 

Pe lrselro dalam kate lgori Badan Usaha Milik Ne lgara (BUMN) me lngindikasikan ke lpe lmilikan saham 

olelh Ne lgara, me lmbe ldakannya dari Pelrum yang me lmiliki selluruh modal Nelgara, de lngan tujuan utama 

me lncapai ke luntungan.
26 

Dalam PT Istaka Untuk me lnyikapi hal telrselbut, kurator me lminta agar selbagian ke luntungan 

pe lnjualan agunan dibagikan ke lpada krelditur konkureln pada pelmbubaran PT Istaka Karya (Pelrselro), 

de lngan dibantu olelh PPA dan kre lditur lain yang me lmpunyai tagihan telrselndiri. Pe lme lgang saham 

konve lrsi pelriodel PKPU tahun 2013 kini tellah kelmbali me lnjadi krelditur dan te llah dicatatkan selrta 

disahkan olelh kurator, me lnurut Rizwan Rizal Abidin, Direlktur Inve lstasi 1 dan Re lstrukturisasi PPA. 

Usulan kurator untuk me lmbayar ke lwajiban Istaka Karya pada rapat krelditur 4 Agustus 2023 didukung 

olelh PPA yang diwajibkan Surat Kuasa Khusus dari Melntelri BUMN seljak Se lpte lmbe lr 2020. Stratelgi 

ini belrpelgang pada aturan pelrundang-undangan telrkait dan belrpusat pada nilai-nilai keladilan dan 

ke lmanusiaan. Tindakan telrbaik untuk me lmbe lrikan ke ljellasan hukum ke lpada selluruh pelmangku 

ke lpe lntingan ke ltika me lnangani masalah yang te llah me lngganggu pe lrusahaan sellama le lbih dari selpuluh 

tahun adalah delngan me lnghe lntikan bisnis. Saat ini pelngawasan kurator te lrhadap proseldur 

pe lnye llelsaian utang Istaka Karya dimulai dari rapat kre lditur pada 4 Agustus 2023 seltellah pelrusahaan 

dinyatakan pailit pada Juli 2022. Karelna pelrmasalahan ke luangan yang masih be lrlangsung, Istaka 

Karya me lnjalani relformasi PKPU pada tahun 2013. pelnunjukan Sigit Winarto selbagai Direlktur Utama 

pada tahun 2017 delngan tujuan untuk me lningkatkan kine lrja pelrusahaan pasca PKPU, Istaka Karya 

tidak dapat me lme lnuhi komitme lnnya hingga akhir tahun 2021 karelna belban utang yang signifikan dan 
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kondisi pelrelkonomian yang me lnantang akibat pandelmi . Pada 12 Juli 2022, majellis hakim Pe lngadilan 

Ne lge lri Jakarta Pusat me lmutuskan untuk me lmbatalkan pelrjanjian damai yang belrujung pada 

bangkrutnya Istaka Karya. Untuk me lnjamin tata cara pe lmbubaran Istaka Karya selsuai keltelntuan PP 

telntang Pelmbubaran, PPA me lngharapkan adanya bantuan dari selmua pihak. Hal ini akan me lnjadikan 

PPA selbagai pilihan telrbaik untuk me lnye llelsaikan pelrmasalahan yang bellum te lrjawab sellama 

be lrtahun-tahun.
27

 

Pasal 9 ayat (4) dan (5) Undang-undang Pe lrselroan Telrbatas yang me lngatur ke lwe lnangan 

direlksi me lmbe lrikan ke llelluasaan yang cukup be lsar ke lpada BUMN dalam me lnge llola PT Melrpati 

Nusantara Airlinels. Delwan Direlksi belbas me lmutuskan bagaimana Pelrusahaan harus diarahkan 

de lngan baik dan me lngambil tindakan tanpa pelngaruh luar yang signifikan. Namun indelpe lndelnsi ini 

diselrtai delngan banyak ke lwajiban, telrutama jika me lnyangkut ke lwajiban itikad baik me lnurut undang-

undang dan fiduciary duty dan statutory duty of good faith. Kelwajiban BUMN ke lpada PT Melrpati 

Nusantara Airlinels antara lain adalah pelngawasan ke ltat telrhadap kinelrja direlksi dalam me lnjalankan 

fiduciary duty, pelngungkapan laporan pelrtanggungjawaban direlksi dalam RUPS tahunan, dan 

pe lneltapan tonggak pe lnilaian kine lrja. Laporan ini pelnting selbab jika diseltujui RUPS, Direlksi akan 

digaji dan dibelbaskan selbagai belntuk aprelsiasi atas pre lstasi yang tellah dicapai. be lrdasarkan pelndirian 

BUMN yang me lngutamakan orielntasi ke luntungan.
28

 Dalam kasus pailit pelrusahaan Badan Usaha 

Milik Nelgara (BUMN) Telrdapat dua pelnde lkatan utama dalam pe lnye lle lsaian hukum ke lbangkrutan 

yaitu pelnye llelsaian litigasi dan nonlitigasi. Jalur non-litigasi selring kali me lndapat prioritas dalam 

konte lks pelrusahaan untuk me lnye lle lsaikan masalah utang dan piutang selbab elfisielnsinya yang lelbih 

be lsar dalam hal biaya dan waktu. Selbagai upaya telrakhir, krelditor dapat me lmilih untuk me lne lmpuh 

jalur litigasi delngan me lngajukan gugatan pelrdata atau pe lrmohonan pailit apabila altelrnatif non-litigasi 

tellah habis. Pelngadilan Niaga me lrupakan pe lmain kunci dalam pe lnye llelsaian hukum ke lpailitan di 

Indonelsia. Untuk dapat me lngajukan pailit, krelditor harus me lme lnuhi syarat-syarat telrtelntu, selpelrti 

me lmpunyai dua krelditor atau lelbih dan tidak me lmbayar tagihannya telpat waktu. Sellain me llalui 

pe lngadilan, arbitrasel me lrupakan pilihan non-litigasi lainnya untuk me lnye lle lsaikan pelrsellisihan yang 

telrjadi di luar pelngadilan biasa. Pilihan pelnye lle lsaian konflik yang me llibatkan hukum pe lrdata dan 

kome lrsial adalah arbitrasel, yang didasarkan pada ke lse lpakatan antara pihak-pihak yang be lrkonflik. 

Keltidakjellasan hukum muncul dari seljumlah putusan pe lngadilan telrkait pelrmohonan pailit, telrmasuk 

kasus PT Melrpati Nusantara Airlinels.  

Pe lrsoalan ke lpastian hukum yang timbul dari ke lmampuan Me lntelri Keluangan dalam 

me lngajukan pelrmohonan pailit telrhadap suatu BUMN pelrlu dikaji ulang. Faktanya, pelngadilan 

me lnolak pe lrmohonan pailit dalam se ljumlah kasus misalnya PT Melrpati Nusantara Airlinel, selbab 

alasan hukum yang tidak jellas. Dipelrlukan pelngkajian ke lmbali pelnafsiran hukum dan unsur kelpastian 

hukum dan pelnilaian ulang pe lnafsiran hukum se lrta  unsur kelpastian hukum dipe lrlukan untuk 

me lndapatkan hasil yang lelbih adil dan konsisteln. selbab kelndala keluangan, PT Melrpati Nusantara 

Airlinel atau PT Melrpati Nusantara Airlinels tidak dapat me lmbe lrikan hak normatif ke lpada 

karyawannya. Pilihan me lngajukan pailit ke l Pe lngadilan Niaga ini diambil para buruh me lnanggapi 

putusan hakim 7 April 2016 Nomor 04/Pdt.Sus-Pailit/2016/PN.Niaga.Jkt.Pst. Pe lrmohonan telrselbut 

diajukan olelh mantan karyawan PT Melrpati Nusantara Airlinels  Sudiyarto, seldangkan karyawan PT 

Melrpati Nusantara Airlinels  saat ini Jafar Tambuan me lnggugat PT Melrpati Nusantara Airlinels  
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selbagai telrgugat pailit. Be lrdasarkan surat ke lputusan Direlksi PT Melrpati Nusantara Airlinels  

telrtanggal 17 Juli 2014, Sudiyarto me lnelgaskan pe lrusahaan belrhutang. Sudiyarto dan Jafar 

selbe llumnya te llah me lncoba me lnghubungi PT Melrpati Nusantara Airlinels, namun me lre lka tidak pelrnah 

me lndapat kabar atau me lne lrima uang. Bahkan seltellah me lngirimkan tagihan dan somasi, PT Melrpati 

Nusantara Airlinels  gagal me llakukan pe lmbayaran. selbab hanya Melntelri Keluangan yang be lrwe lnang 

me lngajukan pailit telrhadap suatu usaha yang me llayani ke lpe lntingan umum, maka PT Melrpati 

Nusantara Airlinels  me lnolak pe lrmohonan pailit telrselbut.  

Se llain itu, Mahkamah Agung me lnguatkan pe lnolakan pelrtama Pelngadilan Niaga te lrhadap 

pe lrmohonan pailit. Hakim me lmutuskan, se lbab PT Melrpati Nusantara Airlinels  me lrupakan BUMN 

yang be lrge lrak untuk ke lpe lntingan umum, maka hanya Melntelri Keluangan yang be lrwe lnang 

me lngajukan pailit telrhadap pe lrusahaan telrselbut. Di sisi lain, Sudiyarto me lnilai Pe lrum BUMN yang 

tunduk pada Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tidak sama delngan PT Melrpati Nusantara 

Airlinels  yang me lrupakan badan usaha milik nelgara. Le lbih lanjut, Sudiyarto me lngatakan pelrsellisihan 

antara telrgugat dan pelmohon me lrupakan pelrsoalan hubungan industrial dan harus disellelsaikan olelh 

Pe lngadilan Hubungan Industrial, bukan Pelngadilan Niaga. Mahkamah Agung me lnguatkan putusan 

Pe lngadilan Niaga seltellah me lmpe lrhatikan PKPU dan Pasal 2 ayat 5 Undang-Undang Kelpailitan. 

Pe lrkara keldua telrkait pelmbatalan pelrdamaian dan ke lbangkrutan PT Melrpati Nusantara Airlinels yang 

diputus olelh pelngadilan niaga Surabaya. Pelrmohonan ini diajukan dan dise llelsaikan olelh PT 

Pe lrusahaan Pelnge llola Ase lt (PPA). Melrpati Airline ls dinyatakan pailit olelh pelngadilan selbab 

ke lgagalannya me lmatuhi ke ltelntuan pelrjanjian damai yang ditandatangani. Harta delbitur, tagihan 

kre lditur (yang hanya bolelh diajukan me llalui kurator pada saat pailit), dan kelwajiban nelgara selbagai 

pe lme lgang saham be lrdasarkan jumlah saham yang dimiliki, me lrupakan belbelrapa akibat hukum dari 

ke lbangkrutan PT Melrpati Nusantara Airlinels. Pelnyitaan aselt BUMN juga diatur dalam Undang-

Undang Keluangan Ne lgara Nomor 17 Tahun 2003.
 

 

KESIMPULAN 

Upaya Hukum Kelpailitan Pada Pelrusahaan BUMN Pada dasarnya upaya hukum ke lpailitan 

pada pelrusahaan BUMN me lmiliki tujuan untuk me llindungi ke lpe lntingan para inve lstor, krelditur, dan 

pihak-pihak lain yang belrke lpelntingan pada pelrusahaan telrselbut. Dalam ke ladaan telrtelntu, ke lpailitan 

dapat dihindari jika pe lrusahaan BUMN sanggup untuk me lnjalankan relstrukturisasi atau me lndapatkan 

dukungan dan bantuan dari pelme lrintah. BUMN telrbagi dua me lnjadi Pelrum dan Pe lrselro, dalam kasus 

PT. Istaka Karya dan PT. Me lrpati Airlinels masuk ke l dalam Pe lrse lro. Olelh selbab itu pelnye lle lsaian 

dalam upaya hukum me lngacu pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 (Undang-Undang Pe lrse lroan 

Telrbatas). Upaya hukum dalam ke lpailitan diatur pula dalam Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 

(Undang-Undang Kelpailitan). Upaya hukum be lrdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

telntang Pelrselroan Telrbatas (UU PT) telrhadap suatu pelrselroan yang pailit dapat me lngajukan 

pe lrmohonan pailit kelpada pe lngadilan seltelmpat atau delngan me llakukan re lstrukturisasi pelrselroan 

me llalui relorganisasi atau akuisisi.  

Dalam kasus PT. Istaka Karya yang me lngalami ke lpailitan selbab tidak me lnyanggupi 

ke lwajiban untuk me lmbayar gaji dan pelsangon kelpada mantan karyawan dan me lnye llelsaikan pelrkara 

telrselbut delngan me lnjual se lluruh aselt pelrusahaan selcara lellang olelh Kurator selsuai dari pelne ltapan 

Pe lngadilan. Para karyawan BUMN ditawarkan olelh Kelme lnte lrian BUMN untuk be lke lrja di belbe lrapa 

pe lrusahaan BUMN yang seljelnis. Upaya hukum yang dapat dilakukan para pe lke lrja di PT. Istaka 

Karya telrselbut delngan upaya hukum administrasi nelgara, ke lpelrdataan dan jalur pidana. Upaya hukum 

yang dapat diajukan karyawan delngan jalur hukum administrasi nelgara telrmasuk dalam hukum 

publik, dan nelgara sangat telrlibat dalam pelnye lle lsaian pelrsellisihan telrselbut. Nelgara selbagai 

pe lngawasan kelte lnagake lrjaan, dan kelgiatan lainnya. 
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SARAN 
Dari upaya hukum ke lpailitan pada pelrusahaan Badan Usaha Milik Ne lgara (BUMN) 

me llibatkan langkah-langkah kritis untuk me lnjaga kelstabilan keluangan dan inte lgritas opelrasional. 

Be lrikut me lrupakan saran bagi belbe lrapa pihak be lrsangkutan:  

1. Pe lngadilan Niaga 

Dalam pe lngadilan niaga yang me lnangani suatu pelrkara pelrusahaan pailit helndaknya 

me lmutuskan suatu putusan be lrke lselsuaian delngan kondisi dari pelrusahaan pailit te lrselbut. Pelngadilan 

niaga juga helndaknya me lnunjuk selorang kurator guna me lnangani selme lntara pelrusahaan yang pailit 

atau me lngambil alih selme lntara pelrusahaan yang pailit telrselbut. Sellain itu, helndaknya pe lngadilan 

niaga me lmutus suatu pelrkara pailit suatu pelrusahaan khususnya pada Badan Usaha Milik Ne lgara 

(BUMN) delngan belrdasarkan relgulasi hukum positif yang be lrlaku di Indone lsia.  

2. Pe lrusahaan Pailit (Badan Usaha Milik Nelgara (BUMN)) 

Pe lnting bagi BUMN untuk me lmastikan transparansi dalam praktik bisnisnya, me lmatuhi 

selmua hukum dan relgulasi telrkait, selrta me lmiliki sistelm manajelme ln risiko yang e lfelktif. Pelrelncanaan 

ke luangan yang bijaksana, pe lmantauan intelrnal yang te lliti, dan pelmahaman me lndalam te lntang 

undang-undang ke lpailitan juga me lrupakan kunci untuk me lnghindari kondisi kelbangkrutan. Sellain itu, 

kontrak yang jellas delngan pihak ke ltiga dan kelpe lmimpinan yang be lrtanggung jawab sangat pelnting. 

Se liring delngan itu, dalam konte lks pelrtanggungjawaban BUMN, implelme lntasi prinsip Good 

Corporatel Gove lrnancel (GCG) sangat ditelkankan. BUMN harus dipantau olelh badan pelme lrintah atau 

relgulator telrkait, me llaporkan kinelrjanya selcara telratur, dan me llibatkan pihak ke ltiga selpe lrti auditor 

indelpelnde ln untuk me lmastikan pe lrtanggungjawaban yang akurat. Tanggung jawab sosial pelrusahaan 

dan relputasi juga harus dijaga me llalui program-program ke lbe lrlanjutan yang me lmbe lri kontribusi 

positif ke lpada masyarakat dan lingkungan se lkitar. De lngan langkah-langkah ini, BUMN dapat 

me lmbangun fondasi yang kuat untuk pelrtumbuhan belrke llanjutan dan pelrtanggungjawaban yang te lpat 

ke lpada pelme lgang saham, pe lme lrintah, dan masyarakat umum. 

3. Krelditur  

Dalam pe lne llitian ini helndaknya kre lditur dari pelrusahaan Badan Usaha Milik Ne lgara (BUMN) 

me lmpelrolelh ganti rugi telrkait saham ke lpe lmilikan. Apabila ganti rugi tidak didapatkan olelh para 

kre lditur maka dapat diajukan gugatan selcara ke lpelrdataan untuk me lnuntut pelme lnuhan ganti rugi yang 

me lrupakan ke lwajiban pelrusahaan. Sellain itu, Dalam pailit helndaknya dilakukan pe lmbagian ganti rugi 

yang be lrke lse lsuaian delngan bagiannya masing-masing selsuai delngan putusan pelngadilan niaga.  
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